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ABSTRAK

Penelitian ini menggambarkan efektivitas pelayanan publik di Pusat Pembelajaran Keluarga (Puspaga) di Kota
Batu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Permasalahan keluarga yang ada di Puspaga Kota Batu, (2)
Peran Puspaga dalam menangani kasus di Puspaga, (3) Efektivitas pelayanan publik di Puspaga Kota Batu, (4)
Faktor pendukung dan faktor penghambat Puspaga Kota Batu di Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlindungan
Anak Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berenana Kota Batu. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dan jenis pendlitian deskriptif. Metode penelitian deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, dengan mendapatkan gambaran
secara jelas dan nyata apa yang terjadi dilapangan secara menyeluruh. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa (1) Permasalahan yang ada di Puspaga memliki kasus yang berbeda-beda, seperti permasalahan rumah
tangga, perceraian, tumbuh kembang dan beberapa kasus lainnya, yang telah ditangani Puspaga untuk para klien
(2) Peran Puspaga yaitu: konseling, konsultasi, penjangkauan, rujukan dan tenaga administrasi. (3) Efektivitas
pelayanan publik di Puspaga dikatakan sudah efektif dilihat dari wawancara yang telah dilakukan kepada
masyarakat dan pelayanan yang diberikan sudah cukup efektif, (4) Faktor pendukung Puspaga adalah adanya
kerajasama antara instansi lain, adanya sosialisasi, SODM memadai dan untuk faktor penghambat di Puspaga yaitu
belum tersedianya Call Center pribadi dan tidak ada anggaran yang mendukung dalam pelaksanaan program.

Kata Kunci : Efektivitas, Pelayanan Publik, Pusat Pembelgjaran Keluarga

Pendahuluan masing anggota keluarga tidak berusaha untuk
Keluarga merupakan suatu sistem sosial menciptakan suasana yang mengarah kepada
terkecil dan unik yang terdapat dalam kehidupan kebahagiaan, maka keharmonisan keluarga juga akan
sehari-sehari. Suatu keluarga itu dapat berbeda dari lebih sulit untuk tercapai. Karena Keluarga sendiri
keluarga yang satu dengan yang lainya, bila dilihat merupakan salah satu dari bagian unit sosia terkecil
dari lokasi tempat tinggal suatu keluarga, ada merupakan lingkungan pendidikan yang paling utama
keluarga yang bertempat tinggal di desa, di tengah- dan pertama Yang Atinya, keluarga memiliki
tengah kota, kawasan elit dan ada pula yang lingkungan yang pertama dan utama dan bertanggung
bertempat tinggal di kawasan kumuh. Bila dilihat dari jawab dalam pengasuhan dan mendidik anak-
segi  ekonomi, terdapat keluarga yang tergolong anaknya Dengan memberikan suatu nilai kepada
keluarga miskin. Hal ini dikarenakan kualitas dari sayang yang sangat luar biasa kepada anak, dengan
kebahagiaan, kesgjahteraan dan keharmonisan suatu begitu pengasuhan pada anak akan bisa menerapkan
keluarga tidak hanya ditentukan dari tingkat materi, dari pola kepribadan pada anak sendiri dengan
pekerjaan, dan lokas dari keluarga itu berada, membentuk watak, memberikan nilai-nilai sosia
melainkan yang ~ mempengaruhinya Menurut pada anak, agar anak dapat menyesuaikan diri di
Sudarsono (2004:125), keluarga bahagia dan utuh lingkungan barunya.
merupakan idaman bagi setiap pasangan, tetapi pada Melihat hal ini, Dinas Pemberdayaan Perempuan,
kenyataanya apa yang diharapkan itu tidak selalu Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan
sesuai dengan apa yang terjadi jika dari masing- Keluarga Berencana Kota Batu membentuk lembaga
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pada tahun 2017 yang bernama “Puspaga” atau
“Pusat Pembelajaran Keluarga”. bahwa  sesuai
dengan ketentuan Wali Kota Batu di dalam Pasal 12
ayat (2) huruf b Undang-Undang Nomor 23 Tahun
2014 tentang Pemerintahan Daerah yang telah
dirubah dalam suatu Undang-Undang Nomor 11
Tahun 2020 (tentang cipta kerja), bahwasanya
pengasuh memegang peran yang sangat penting
dalam sebuah keluarga dan menentukan baik
buruknya karakter seorang anak, sehingga kewajiban
keluarga dalam melaksanakan tanggung jawab
pengasuhan dan melindungi anak, dikhawatirkan
anak berada dalam kondis rentan dan beresiko
terhadap  terjadinya  kekerasan, eksploitas,
penelantaran dan perlakuan salah lainnya. Pusat
Pembelgjaran Keluarga (Puspaga) Kota Batu, saat ini
merupakan tempat sebagai bentuk pembelgjaran
untuk meningkatkan kualitas kehidupan menuju
keluarga sgjahtera yang dilakukan oleh tenaga
professional seperti adanya tenaga konselor, psikolog
ataupun sarjana dibidang Psikologi lainya. Pusat
Pembelgjaran Keluarga (Puspaga) juga merupakan
suatu program bentuk dari suatu layanan pencegahan
di bawah koordinator Dinas Pemberdayaan
Perempuan,Perlindungan  Anak, Pengendalian
Penduduk dan Keluarga Berencana Kota Batu,
sebagai  wujud kepedulian Negara dalam
meningkatkan kehidupan keluarga dan ketahanan
keluarga dengan melalui program Puspaga, dalam
menghandel pendidikan atau dalam pengasuhan,
keterampilan menjadi orang tua, keterampilan dalam
melindungi anak, dan kemampuan meningkatkan
partisipasi anak dalam keluarga maupun layanan
program konseling bagi anak dan keluarga sendiri.
Dengan begitu adanya penyusunan dalam program
dan kegiatan untuk mendukung penguatan
kelembagaan Pusat Pembelgjaran Keluarga Puspaga
perlu dilakukan oleh Badan Pemberdayaan
Perempuan Kabupaten atau kota yang dapat
disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan
daerah setempat. Program dan kegiatan Pusat
Pembelgaran Keluarga (Puspaga) di Kota Batu
sendiri salah satunya melayani layanan seperti:

a) Konseling Perkawinan/ Pranikah

b) Konseling Parinting/ Pengasuhan

¢) Konseling Ayah dan Ibu

d) Konseling Tumbuh Kembang Anak

€) Konseling Remaja

f) Konseling Permasalahan KDRT

Berdasarkan dari Undang-undang Nomor 23
Tahun 2002 yang membahas tentang perlindungan
anak yang dirubah dengan Undang-undang Nomor 35
Tahun 2014 yang menyebutkan, bahwa pada Pasal 1
menyebutkan bahwa anak adalah seseorang yang
belum berusia 18 Tahun, termasuk anak yang masih
dalam kandungan. Bahwasannya pada setiap anak
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berhak untuk mendapatkan kehidupan,
perkembangan, pertumbuhan dan berpartisipas
secara balk dengan menyesuaikan harkat dan
martabat sebagal manusia, serta mendapat
perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi, karena
itu pelayanan publik sangat efisien karena dengan
pelayanan yang baik di dalam program Pusat
Pembelgjaran Keluarga Puspaga ini dapat membantu
dan menyelesaikan masalah yang ada. Pengasuhan
yang baik dari seorang orang tua memiliki pegaruh
yang sangat besar dalam perkembangan moral anak
ketika mereka dewasa. Karena pada dasarnya orang
tua merupakan suatu lingkungan yang sangat pertama
bagi anak, untuk mendapatkan suatu pengetahuan,
pemahaman tentang pola asuh yang baik dan dapat
diterima anak dalam lingkungan keluarga sangat
penting bagi masa depan anak itu sendiri. Dampak
pengasuhan yang kurang baik pada anak, akan timbul
berbagai dampak negatif anak seperti kenakalan
remgja perilaku penyimpangan pada anak karena
kurangnya edukasi sejak dini oleh orang tua,
menyebabkan  kesulitan  beradaptass  dengan
lingkungan sosial.

Pusat Pembelgjaran Keluarga (Puspaga) telah
melakukan beberapa program atau kegiatan sebagai
bentuk dari upaya pencegahan dalam pengasuhan
anak, sdah satunya yaitu dengan melakukan
bimbingan parenting. Bimbingan parenting ini,
dilakukan Puspaga secara langsung kepada ibu-ibu
PKK dari perwakilan setiap RW yang ada di setiap
Kecamatan yang ada di Kota Batu, dengan
melakukan bimbingan parenting di ibu-ibu PKK
Puspaga dapat memaksimalkan perannya, karena
dengan bekerja sama dan turun langsung melakukan
bimbingan parenting ibu-ibu PKK di situlah
terbentuknya (Rumah Curhat) dengan adanya rumah
curhat dan bekerja sama dengan ibu PKK
pelaksanaan untuk mengetahui permasalahan yang
ada di masyarakat. Selain itu, Puspaga juga bekerja
sama dengan lembaga yang bernama “Pusat
Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan Dan
Anak” atau yang sering disebut ( P2TP2A) yang juga
ada di bawah koordinator Dinas Pemberdayaan
Perempuan, Perlindungan anak, Pengendalian
Penduduk Dan Keluarga Berencana Kota Batu atau
disebut Dinas DP3AP2KB Dengan Puspaga
melakukan kerja sama dengan P2TP2A akan lebih
memaksimalkan ke-efektivitasan dalam menangani
suatu permasalahan yang ada di Kota Batu khsusunya
untuk perempuan dan anak.

Maka dari itu, Pusat Pembelgjaran Keluarga
akan selalu ditinjau dalam segi pelayanan dalam
pencegahan atau penanganan sendiri, dengan
memberikan fasilitas yang terbaik pada program
Puspaga dengan tidak memungut biaya sama sekali
kepada masyarakat yang ingin berkonsultasi dengan
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psikolog yang sudah disediakan oleh Dinas
Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak,
Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana
Kota Batu, dengan itu pemerintahan Kota Batu
mengaharapkan masyarakat memanfaatkan fasilitas
yang ada. Sehingga berdasarkan latar belakang
penelitian diatas, peneliti tertarik untuk mengetahui
lebih lanjut tentang efektivitas program Pusat
Pembelgjaran Keluarga (Puspaga) dalam melayani
masyarakat di Kota Batu, dan diharapkan dari
keluncuran program Puspaga (Pusat Pembelgjaran
Keluarga) ini dapat mempermudah pelayanan
pemberdayaan perempuan dan anak di Kota Batu,
sehingga dapat mengurangi permasalahan dan
keluhan yang di rasakan masyarakat dalam masalah
konflik yang terjadi di keluarga. berdasarkan uraian
permasalahan tersebut, maka peneliti tertarik
melakukan penelitian terkait dengan pelaksanaan
program Pusat Pembelgjaran keluarga (Puspaga)
dengan  mengambil  judul  “EFEKTIVITAS
PELAYANAN PUBLIK DI PUSAT
PEMBELAJARAN KELUARGA (Puspaga) (Studi
Kasus di Dinas Pemberdayaan Perempuan,
Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan
Keluarga Berencana Kota Batu)”.

Rumusan Masalah

1. Bagaimana gambaran Permasalahan Y ang Terdata
di Pusat Pembelgaran Keluarga (Puspagd) di
Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan
anak, Pengendalian Penduduk, dan Keluarga
Berencana Kota Batu?

2. Bagaimana peran Pusat Pembelgjaran Keluarga
(Puspaga) Dalam Melakukan Layanan
Pencegahan Kepada Masyarakat Kota Batu?

3. Bagaimana Efektivitas Pelayanan Publik Dalam
Program Pusat Pembelgjaran Keluarga (Puspaga)
di Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan
anak, Pengendalian Penduduk, dan Keluarga
Berencana Kota Batu?

4. Apa sga faktor pendukung dan faktor
penghambat dalam melaksanakan program Pusat
Pembelgaran Keluarga (Puspaga) di Dinas
Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan anak,
Pengendalian  Penduduk, dan  Keluarga
Berencana Kota Batu?

Tujuan Penelitian

1. Untuk mendeskripsikan kasus-kasus keluarga
yang ada di Pusat Pembelgaran Keluarga
(Puspaga) di Dinas Pemberdayaan Perempuan,
Perlindungan anak, Pengendalian Penduduk, dan
Keluarga Berencana Kota Batu).

2. Untuk menggambarkan peran Pusat
Pembelgaran Keluarga (Puspaga) dalam
menangani kasus-kasus keluarga di Kota Batu.
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3. Untuk mengetahui efektivitas pelayanan pubik di
Pusat Pembelgjaran Keluarga (Puspaga), dalam
menangani kasus-kasus pada klien.

4. Untuk menggambarkan faktor-faktor dari
progran  Pusat  Pembelgjaran  Keluarga
(Puspaga), baik faktor pendukung maupun faktor
penghambat dalam pelaksanaan inovasi program
publik di Dinas Pemberdayaan Perempuan,
Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk,
Dan Keluarga Berencana K ota Batu.

Manfaat Penelitian

1. Hasil penelitian ini  diharapkan  dapat
memberikan sumbangan pemikiran dalam
memperkaya wawasan tentang efektivitas Pusat
Pembelgjaran Keluarga (Puspaga) yang ada di
Dinas Pemberdayaan Perempuan

2. Perlindungan anak, Pengendalian Penduduk, dan
Keluarga Berencana Kota Batu serta dapat
digunakan sebagai penelitian lebih lanjut.

3. Has pendlitian ini diharapkan dapat menambah
khasanah pengetahuan imiah pada IImu
Administrasi khususnya dalam pelayanan publik
yang baik dan benar.

4. Hasil penelitian ini  diharapkan  dapat
memperluas wawasan masyarakat dalam
menggunakan teknologi dengan benar dan
bermanfaat dalam kepentinganya.

5. Serta mengharapkan dapat memberikan masukan
terhadap pelayanan administrasi di setiap Daerah
lainya khususnya kepala Dinas Pemberdayaan
Perempuan, Perlindungan anak, Pengendalian
Penduduk, dan Keluarga Berencana Kota Batu
dalam menaungi Puspaga (Pusat Pembelgjaran
Keluarga).

Tinjauan Pustaka
a. Efektivitas

Efektivitas  digunakan  untuk
mengukur sejauhmana keberhasilan suatu
program yang telah dilaksanakan sesuai
dengan target yang ingin dicapai. Hal ini
sesuai dengan pendapat  Sedarmayanti
(2006). Efektivitas juga merupakan suatu
ukuran yang telah memberikan gambaran
dengan seberapa jauh target yang akan
dicapai. Dan Kemudian menurut
Handayaningrat dalam (Lestari & Murti,
2015) mereka mengemukakan bahwasanya
Efektivitas merupakan suatu pengukuran
dimana target telah tercapai sesuai dengan
apa yang telah direncanakan. Sementara
Duncan dalam Richard M Strees, (1985:53)
mengemukakan mengenai ukuran efektifitas

sebagai berikut:
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1. Pencapain Tujuan
2. Integras
3. Adaptas

b. Pelayanan Publik
Menurut (Sinambela, 2006) pelayanan
publik merupakan sesuatu kegiatan yang
dilakukan oleh  pemerintah terhadap
sejumlah manusia yang memiliki kegiatan
yang dapat menguntungkan dalam suatu
perkumpulan atau kesatuan serta
menawarkan kepuasan meskipun nantinya
hasiInya tidak terikat dengan dengan produk
secara fisk. Karakteristik Pelayanan
Publik Hardiansyah, (2011:108)
mengemukakan bahwa Ada dari 5 dari
karakteristik yang bisa diapakai untuk
membedakan ketiga jenis dari yang
penyelenggaraan pelayanan publik tersebut,
yaitu sebagai berikut: Adaptabilitas
layanan,posisi  tawar pengguna klien,type
pasar, locus control dan sifat pelayanan.

c. Puspaga
Puspaga merupakan singkatan dari Pusat
Pembelgjaran Keluarga, Pusat pembelgjaram
keluarga atau Puspaga yaitu merupakan
salah satu unit layanan bagi keluarga yang
tidak mengalami masalah kekerasan. Selain
itu, Puspaga juga merupakan sebagain unit
dari layanan yang tanpa di pungut biaya
atau gratis dalam penanganan pada klien.
pusat pembelgjaran keluarga (Puspaga) juga
memiliki pelaksanaan dari mandat Undang-
undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
pemerintah  Daerah  bahwa  urusan
pemberdayaan perempuan dan perlindungan
anak merupakan urusan wajib non
pelayanan dasar sebagimana dimaksud pada
pasal 11 ayat 2 yang melingkupi sub urusan
kualitas keluarga.
d. Keluarga

menurut WHO (1969) arti dalam keluarga
sendiri yaitu merupakan sekumpulan dari
anggota keluarga yang ada hubungan
pertalian darah, perkawinan, adopsi.
Menurut Duvall (1976) keluarga juga bisa
disebut adanya sekumpulan orang yang
berhubungan, seperti hubungan perkawinan,
adopsi, kelahiran yang tujuanya untuk
menciptakan dan mempertahankan budaya
umum, sosid dan emosional anggota,
meningkatkan perkembangan mental dan
fisik.

Di daam sosiologi keluarga,
bentuk keluarga sendiri  digolongkan
menjadi 2 bagian besar yaitu adanya bentuk
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tradisional danadanya bentuk nontradisional,
atau sebaga bentuk normative dan
nonnormative serta dari bentuk keluarga
varian. Bentuk keluarga varian ini,
digunakan untuk menyebut bentuk keluarga
yang merupakan dari varian yang digunakan
untuk menyebut bentuk keluarga varian

1. Keluarga Tradisioanal

2. Keluarga Nontradisional

M etode Pendlitian
a. JenisPendlitian

Dalam penelitian ini peneliti  menggunakan
pendekatan deskritif kualitatif yang menurut
Bogdan dan Taylor dalam Moleong peneliti yang
menghasilkan penelitian kualitatif adalah sebagai
prosedur peneliti yang telah menghasilkan dari
data deskriptif yaitu dengan berupa kata-kata
tertulis atau lisan orang-orang atau prilaku yang
dapat diamati (Moloeng,2006:4)Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk
mendapatkan gambaran secara jelas dan nyata
apa yang terjadi dilapangan secara menyeluruh,
kemudian mengungkapkan secara deskriptif
tentang Efektivitas Pelayanan Publik Pusat
Pembelgjaran Keluarga (Puspaga) (Studi kasus
di Dinas Pemberdayaan Perempuan,
Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan
Keluarga Berencana Kota Batu). Oleh karena
yang dihimpunkan merupakan data yang memuat
segala informasi mengenai masalah penelitian
yang dipecahkan atau dijawab. Guna
memperoleh data dan informasi serta keterangan-
keterangan bagi kepentingan penulisan, teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah: wawancara, observasi dan
dokumentasi.

b. FokusPenelitian
1. Permasdlahan yang terdaftar di Pusat
Pembelgjaran Keluarga Kota Batu

2. Peran Pusat Pembelgaran Keluarga
(Puspaga) dalam melakukan layanan
pencegahan kepada masyarakat Kota Batu

3. Efektivitas pelayanan publik dalam program
Pusat Pembelgjaran Keluarga (Puspaga) di
Dinas PemberdayaanPerempuan
Perlindungan Anak dan Keluarga Berencana
KotaBatu

4. Faktor-faktor yang mempengaruhi program
Pusat Pembelgjaran Keluarga (Puspaga)
baik dalam faktor pendukung dan faktor
penghambat di Dinas Pemberdayaan
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e.

Perempuan  Perlindungan Anak  dan
Keluarga Berencana K ota Batu.

Lokas Penelitian

Lokas dalam penelitian yaitu
tempat dimana penditi  menangkap
fenomena dari objek yang diteliti untuk
memperoleh data atau informas yang
diperlukan. Lokasi penelitian yang dipilih
oleh peneliti yakni pada Pusat Pembelgjaran
Keluarga (Puspaga) yang ada di Dinas
Pemberdayaan Perempuan Perlindungan
Anak Pengendalian Penduduk dan Keluarga
Berencana di Balaikota Among Tani-
Gedung B Lantai 3 Kota Batu 6531.

Jenisdan Sumber Data

Menurut  Moloeng  (2005:157)
dengan melihat Sumber data utama dalam
penelitian kualitatif adalah dengan kata-kata,
tindakan, selebihnya adalah dengan mencari
data tambahan seperti dokumen dan lain-lain
dalam penelitian ini peneliti memperoleh
duajenisdatayaitu :
Sumber Data Primer
Y akni data yang langsung dikumpulkan oleh
peneliti dari sumber pertamanya yang dapat
berupa wawancara dengan informan dengan
kata-kata, tindakan, keterangan serta
informasi yang dikumpulkan, diamati,serta
mencatat kejadian di Pusat Pembelgjaran
Keluarga (Puspaga) di Kota Batu.
Sumber Data Skunder
Yakni data yang diperoleh secara tidak
langsung melalui media, dokumen-dokumen
yang diperoleh dari pihak yang berkaitan
dalam menunjang permasalahan penelitian.
Adapun data dan informasi yang dapat
diperoleh melalui studi pustaka seperti buku,
lapangan penelitian, karya ilmiah, gambar,
arsip, table, artikel, serta catatan-catatan dari
pihak yang terkait dan lainya.

Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah prosedur yang

sistematik dan standar untuk memperoleh data

yang diperlukan,
memperole

(Nazir, 1998:221).guna
infformas  serta  keterangan-

keterangan bagi kepentingan penulisan, teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah:

1. Wawancara,

Metode wawancara adalah suatu
proses untuk kepentingan penelitian dengan
infforman atau subjek yang berhubungan
dengan  pendlitian dalan  penelitian
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menggunakan penelitian pendekatan
kualitatif ada dua model, yang pertama
adalah melalui wawancara struktur dalam
cara menentukan masalah-masalah dan
pertanyaan-pertanyaan yang dipertanyakan.
Yang kedua wawancara yang tidak
terstruktur  yaitu  peneliti  melakukan
wawancara tanpa menyusun daftar terlebih
dahulu. teknik wawancara dari Kepala Seksi
Perempuan dan Anak, Konselor Puspaga
dan juga Administras yang ada di Puspaga

2. Observasi (Pengamatan Langsung)

Pengamatan yang dimaksud dalam
rangka untuk mendapatkan gambaran secara
langsung dari institusi sosia lapangan. Hal
ini berarti mengamati kondisi pelayanan
publik secara nyata. Dari hasil pengamatan
diharapkan akan diperoleh dua pendukung
sebagal usaha untuk mendapatkan informasi
selengkap-lengkapnya.

3. Dokumentasi,

Merupakan teknik pengumpulan
data yang dilakukan dengan mempelgjari
dokumen, data atau arsip yang berkaitan
dengan masalah yang diteliti. Data diperoleh
dari instansi, kantor atau tempat yang telah
ditetapkan menjadi lokasi penelitian.

Teknik Keabsahan Data
Keabsahan data dalam penelitian ini

ditentukan dengan menggunakan kriteria
kredibilitas untuk mendapatkan data yang
relevan, maka  peneliti melakukan
pengecekan keabsahan data hasil penelitian
ini dengan cara sebagai berikut:

1. Perpanjangan Pengamatan, Dimana
peneliti melakukan penelitian langsung
dilapangan di lapangan  sampai
pengumpulan data tercapai, sehingga
perpanjangan  pengamatan  dalam
penelitian ini  akan memungkinkan
peningkatan dergjat kepercayaan daya
yang dikumpulan.

2. Ketekunan Pengamatan

Menjelaskan bahwasanya
peneliti dalam meningkatkan ketakutan
berarti dengan melakukan pengamatan
Secara lebih cermat dan
berkesnambungan  secara  detall.
Dengan cara tersebut maka peniliti
dalam memastikan data dan urutan
peristiva akan dapat direkam secara
pasti dan sistematis.

3. Triangulasi

Moelong (2016:330)
menjelaskan bahwa triangulasi adalah
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pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar
data tersebut  untuk  keperluan
pengecekan data atau sering disebut
bahwa triangulasi sebagai pembanding
data.

a. Triangulasi Sumber
Menurut Sugiyono (2017) triangulasi
sumber untuk menguji kredibilitas data
dapat dilakukan dengan cara mengecek
data yang telah diperoleh melaui
beberapa sumber.

b. Triangulasi Teknik
Dalam triangulas teknik data yang
sudah didapatkan penulis dari hasi
penelitian sebelumnya, bisa diperiksa
lagi datanya dengan sumber .

Pembahasan
1. Permasalahan Keluarga Yang Terdata di

Pusat Pembelajaran K eluar ga (Puspaga) Kota
Batu

Didadam sebuah keluarga, orang tua
mempunyai peran dalam menjaga ketahanan
keluarga dari anacaman luar yang dapat
membuat terjadinya sebuah ketidakseimbangan.
Indikator ketahanan keluarga berdasarkan nilai
dan fungs keluarga dibedakan menjadi tiga
kategori yaitu ketahanan fisik, ketahanan sosia
dan ketahanan psikolog (Amalia,2018).
Ketahanan fisik yang harus di penuhi didalam
keluarga yaitu dengan kemampuan sebuah
keluarga dalam memenuhi kebutahan sandang,
pangan, papan, kesehatan dan pendidikan anak.
Selain itu juga diddam keluarga harus
menerapkan komunikasi yang baik antar anggota
keluarga, komitmen untuk selalu bersama dalam
menghadapi apapun yang terjadi termasuk dalam
permasalahan  keluarga.  Konflik  didalam
keluarga dapat terjadi karena adanya perilaku
oposis atau ketidaksetujuan antara anggota
keluarga. prevalens: konflik dalam keluarga
berturut-turut adalah konflik sibling, konflik
orang tua anak dan konflik pasangan (Sillars
dkk, 2004).

Walaupun demikian jenis konflikyang lain
pun juga dapat muncul misalnya konflik antara
menantu dan mertua, dengan saudara ipar,
dengan paman, dan lain sebagianya. Faktor yang
membedakan konflik di dalam keluarga dengan
kelompok sosial yang lain adalah karakteristik
hubungan didalam keluarga yang menyangkut
tiga aspek yaitu: intensitas, kompleksitas, dan
durasi (Vuchinich, 2003). Untuk membantu
permasalahan keluarga maka pemerintahan Kota
Batu mewujudkan ha tersebut dengan
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membentuk  Pusat Pembelgaran Keluarga
(Puspaga) yang bertujuan untuk melakukan
layanan one stop service keluarga holistik yaitu
dengan melakukan 2 pelayanan yaitu layanan
konseling dan layanan konsultasi.

Permasalahan keluarga juga dapat memicu
terjadinya hal-hal seperti kekerasan dalam rumah
tangga, tawuran remaja, kurangnya toleransi
masyarakat, penyalah gunaan narkoba dan
penelantaran pada anak. Sehingga peran keluarga
juga diperlukan dalam proses pendidikan
masyarakat selain Puspaga biasanya mengadakan
sosidisasi untuk menjelaskan  tentang
pengasuhan yang bak dan pola daam
berkeluarga yang harmonis. Data yang sudah
terdaftar di  Pusat Pembelgjaran Keluarga
(Puspaga) dari tahun 2017-2021 terdapat kasus
yang masuk dengan beragam ditinjau dari tahun
2017-2018 terdapat 77 klien dan 90 kali layanan,
di tahun 2019 terdapat 37 klien dan 64 Kkali
layanan, untuk tahun 2020 terdapat 72 klien dan
141 kali layanan dan tahun 2021 terdapat 63
klien dan 88 kali layanan. Data tersebut diolah
setelah klien berkunjung di pusat pembelgjaran
Keluarga dengan berbagai macam permasalahan
yang sudah masuk Puspaga, hal tersebut
menunjukkan bahwa individu sebagai anggota
keluarga dan masyarakat tidak mampu
menyel esaikan masalah yang dihadapinya.

Sebagai unit masyarakat terkecil keluarga
adalah tempat dimana kehidupan seorang
individu dimulai dan paling banyak
menghabiskan masa hidup. Keluarga yang
sebenarnya yaitu sebagai tempat yang paling
utama bagi setiap individu untuk beaktivitas
bukan hanya secara fisik dan namun juga secara
psikolog, maka dari permasalahan tersebut
Puspaga berupaya untuk membantu
permasalahan yang tidak bhisa di selesaikan
secara individu dan dengan melakukan konsleing
terhadap konselor dan psikolog yang nantinya
akan mengarahkan klien untuk melakukan solusi
terhadap masalahnya.

Peran Pusat Pembelajaran Keluarga dalam
melakukan layanan pencegahan kepada
masyar akat kota batu

Program Pusat Pembelgjaran Keluarga ini
mempunyai peranan yang sangat penting dalam
mewujudkan keluarga yang segjahtera dan
harmonis di Kota Batu, terutama dalam
pencegahan  permasalahan  keluarga dan
pengasuhan pada anak. Dalam melihat peranan
yang dilakukan Pusat Pembelgjaran Keluarga,
Puspaga memiliki 5 peran dalan melakukan
pelayanan untuk masyarakat yaitu konseling,
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konsultasi, penjangkauan, rujukan dan fungs
adminitasi, hal ini dapat dilihat dari:

untuk dapat menemukan titik dari jalan
keluar masalahnya, dengan begitu, nantinya

Konseling

Konsgling merupakan salah satu peran
yang dilakukan Pusat Pembelgjaran
Kelurarga dalam melakukan konseling di
Puspaga, peran konsdling di  Pusat
Pembelgjaran Keluarga tersebut untuk
menciptakan proses klien melakukan
konseling di Puspaga, yang mana dengan
adanya peran konseling masyarakat dapat
melakukan konseling dengan menceritakan
semua permasalahan yang klien hadapi
dengan pendampingan khusus oleh konselor
atau psikolog. Dalam penelitian ini, peneliti
melihat peranan Pusat Pembelgjaran
Keluarga dalam melakukan pelayanan ke
masyarakat, salah satunya peran konseling.
Konseling ini, merupakan sebuah layanan
untuk masyarakat yang tersedia di Pusat
Pembelgjaran Keluarga dimana masyarakat
bisa melakukan konseling secara langsung
datang ke kantor Puspaga atau melalui
media online seperti email, whatshhap dan
media sosial lainya, dengan begitu
masyarakat akan mendapatkan arahan
setelah  melakukan  konseling  kepada
konselor dan psikolog yang ada di Pusat
Pembelgjaran Keluarga.

Untuk melakukan konseling masyarakat
atau klien akan diarahkan untuk melakukan
proses pengisian data dengan melakukan
pengisian identitas diri dan
permasalahannya, dengan begitu konselor
dan psikolog dapat melakukan pratinjau
dengan klien melalui identifikasi masalah
dan melakukan pengarahan atau solusi dari
permasalahan yang sudah di paparkan oleh
klien saat berkonsultasi. Konseling
merupakan suatu  konseptualiasi  atau
kerangka acuan berfikir tentang bagaimana
proses konseling belangsung, dengan apa
yang terjadi selama proses konseling,
dengan melihat perubahan yang bagaimana
dituju, mengapa perubaan itu dapat terjadi,
dan apa unsur-unsur yang memegang
peranan pokok (Winkel, 1997:373).

Karena untuk melakukan konseli
sendiri, konselor harus benar-benar melihat
permasalahan yang telah dipaparkan oleh
konseli secara detail, dengan melakukan
pengambilan disini, Pusat Pembelgjaran
Keluarga akan memberikan arahan terhadap
klien yang melakukan konseli untuk
memberikan solusi, akan tetapi konselor
juga akan meminta untuk klien berfikir
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solusi atau arahan dari Pusat Pembelgjaran
Keluarga akan disamakan dengan solusi
yang didapatkan dari dalam diri klien
sendiri.

Konsultasi

Konsultass merupakan hal yang sama
dengan konseling karena sama-sama
sfathya adalah  untuk  memaparkan
permasalahan, akan tetapi beda dalam
bentuk penyampainya, untuk konsultasi
sendiri biasanya dilakukan oleh orang lain
atau pel apor untuk melaporkan
permasalahan yang diadlami oleh misalkan
ayahnya, anaknya atau tetangganya sendiri
dan bukan untuk konsul tentang dirinya akan
tetapi lebih melaporkan permasalahan orang
lain. Karena layanan konsultasi merupakan
proses dalam suasana kera sama dan
hubungan antar pribadi dengan tujuan
memecahkan suatu masalah dalam lingkup
professional dari orang yang meminta
konsultas. Konsultass dalam  rangka
program bimbingan sendiri memberikan
esistensi professional kepada guru, orang
tua, konsdlor dan lainya dengan tujuan
mengidentifikasi dan mengatasi
permasalahan yang menimbulkan hambatan-
hambatan dalam komunikasi. Layanan
konsultasi yang ada di Pusat pembelgjaran
Keluarga bertujuan agar konsulti dengan
kemampuanya sendiri dapat menangani
kondis dan permasalahan yang dialami
pihak ketiga. Dalam hal ini pihak ketiga
mempunyai  hubungan yang cukup berarti
dengan konsulti, sehingga permasalahan
yang dialami oleh pihak ketiga itu (setidak-
tidaknya sebagian) menjadi tanggung jawab
konsulti.

Hal ini dilakukan, baik dalam layanan
konsulti maupun konseling perorarangan
dimaksudkan agar konsulti atau klien benar-
benar mandiri dan mampu mengendalikan
diri demi kesuksesan peran konsulti
terhadap pihak ketiga dengan lancar dan
sukses. Untuk itu konsulti juga perlu
mengendalikan diri untuk menghindari hal-
hal yang tidak diperlukan terkait dengan
pihak ketiga yang dimaksudkan ataupun
pihak-pihak yang lainnya.Proses konsultasi
yang dilakukan di Pusat Pembelgjaran
Keluarga (Puspaga) yaitu dengan melalui
analisis dan diskusi tentang diperlukan
banyak data tentang pihak ketiga dan
masalah yang dialaminya.
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Data tentang pihak ketiga harus lebih
dahulu dimilik oleh konsulti sebelum dan
selama proses konsulti. Untuk memperoleh
data tentang pihak ketiga dapat dilakukan
Puspaga dengan cara identifikas masalah
atau koferensi kasus. Konferensi kasus yang
diperluas memberikan manfaat ganda dalam
keseluruhan proses konsultasi. Manfaat
tersebut adalah:

1. Pendalaman kasus yang dialami pihak
ketiga dalam terlaksana

2. Konsulti dilatih untuk dapat
menyelenggarakan konferensi kasus

3. Konsulti memperoleh teman vyaitu
seluruh peserta konferensi kasus yang
komitmennya telah terbina untuk
bersama-sama menangani kasus yang
dialami pihak ketiga.

4. Selanjutnya dalam proses tersebut Pusat
Pembelgjaran Keluarga akan melakukan
identifikasi masalah, setelah itu Puspaga
melakukan pengecekan pada masalah
yang dilakukan oleh konsulti terhadap
pihak ketiga, lalu Puspaga akan
melakukan kunjungan ke rumah klien,
kunjungan rumah tesebut bertujuan
untuk lebih memahami dan mendalami
masalah yang telah dilaporkan oleh
konsulti dan membina komitmen pihak-
pihak yang terkait seperti orang tua dan
anggota keluarga lainnya dengan
masalah-masalah yang dialami dalam
layanan konsultasi.

Penjangkauan
Penjangkauan merupakan suatu strategi

untuk menjangkau individu atau
kelompok/klien didalam masyarakat yang
tidak mampu mengakses pelayanan sosial.
Kegiatan dari penjangkauan sendiri terdiri
dari pelaporan, home visit, konsultasi,
bimbingan motivasi, monitoring dan
membangun dukungan sosial. Para petugas
lapangan akan melakukan identifikasi
tempat yang memungkinkan petugas
lapangan untuk  melakukan interaksi
langsung dengan sasaran/klien. Proses
penjangkauan dilakukan dengan melakukan
home visit ke rumah Kkorban setelah
mendapatkan pelaporan, penjangkauan ini
dilakukan  untuk  membangun relas
sekaligus melakukan  konseling  dan
konsultasi.

Informasi alamat serta nomor telepon
keluarga yang kurang jelas sering menjadi
hambatan Puspaga dalam melakukan proses
penjangkauan. Pelayanan konsultasi dan
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konseling dilakukan di rumah klien atau
akan di lakukan di ruang konseling di kantor
Pusat Pembelgjaran Keluarga. Konseling
dan konsultasi yang dilakukan dirumah
biasanya Puspaga melakukan selama 2-3
kali  kunjungan hal tersebut dikarenakan
kondis klien biasanya belum stabil atau
mas trauma. Proses dari penjangkaun
tersebut pihak Puspaga akan memeberikan
solusi dan arahan untuk klien yang memiliki
kelebihan misalkan mengalami trauma atau
sakit maka nantinya akan dirujuk untuk
menangani psikis atau yang lainnya.

Rujukan

Sistem rujukan merupakan suatu
pelayanan kesehatan yang memungkinkan
terjadinya penyerahan tanggung jawab
secara timbal balik atas masalah yang
timbul, baik vertical (dari unit yang lebih
mampu menangani) maupun horizontal
(antar unit-unit yang setingkat
kemampuannya) secara rasiona kepada
yang lebih mampu. Sistem rujukan adalah
sistem yang dikelolasecara  strategis,
produktif, progmatif dan koordinatif untuk
menjamin pemerataan pelayanan kesehatan
maternal dan neonatal yang paripurna dan
komprehensif bagi masyarakat yang
membutuhkanya. Sistem rujukan merupakan
pelimpahan tanggung jawab timbal balik
atas kasus atau masalah yang terjadi pada
klien

sehingga akan di rujuk ke tempat atau
lembaga yang bisa menangani pada
bidangnya. Rujukan yang dilakukan
Puspaga ini, merupakan suatu bentuk
kerjasama antar lembaga atau instansi lain
dengan sesuai permasalahan yang ada
dengan bekerjasama dengan P2TP2A, PPA,
MOU, puskesmas, rumah sakit, Dinas
Pendidikan, Dinas Kesehatan dan beberapa
instans yang lain. Lembaga tersebut sudah
memiliki tugas dan fungsi sesuai dengan
bidangmya masing-masing yang saling
beririsan, namun Pusat Pembelgjaran
Keluarga tetap selalu memprioritaskan
kewenangan pengasuhan sesuai  dengan
amanat dan peraturan yang telah ditetapkan.
Para psikolog dan konselor juga harus tetap
mengembangkan kompetensi dalam karidor
pengasuhan kepada masyarakat agar
keluarga mampu mengasuh, memelihara,
mendidik dan membangun karakter anak
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sebagal generass emas bangsa di
depan.

Meskipun Pusat Pembelajaran Keluarga
dengan salah satu perannya yaitu adanya
layanan rujukan, namun melalui acara ini
para psikolog dan konselor diharapkan
untuk  selalu  meningkatkan  kualitas
pendampingan pengasuhan bagi anak dan
selalu mendampingi para klien yang telah
dirujuk. Akan tetapi meskipun di dalam
peran Puspaga salah satunya adalah layanan
rujukan, tidak banyak klien juga yang
menolak untuk di lakukan rujukan, karena
dengan melakukan rujukan akan selalu ada
banyak pertimbangan dari klien, maka hal
tesebut harus disetujui oleh pihak klien
sendiri dalam ha ini Puspaga akan
mengarahkan klien dan  memberikan
pendampingan meskipun layanan rujukan
sudah dialahkan ke pihak yang telah
menangani masalah yang dialami klien.

e. Fungs Administras

Fungs administrasi yang ada di Pusat
Pembelgjaran Keluarga yaitu bertugas untuk
melakukan pelayanan di dalam administrasi
dan mencatat layanan kesehatan, sosial,
pendidikan, agama dan hukum serta
mencatat pendataan yang ada di Puspaga
serta mengarsipkan data setelah pengaduan
klien sudah masuk. Didalam tenaga
administras  sendiri  admin  melakukan
proses awal ke klien untuk membantu klien
mengisi data atau formulir yang ada di Pusat
Pembelaaran Keluarga dengan mendata
identitas klien dan permasalahan klien.

Tenaga administras sendiri  memiliki
wewenang sendiri untuk menjaga rahasia
dari permasalahan klien yang bertujuan
dengan mengikuti kode etik yang sudah

masa

ditetapkan oleh Pusat Pembelgaran
Keluarga dan Dinas Pemberdayaan
Perempuan Perlindungan Anak

Pengendalian Penduduk dan Keluarga
Berencana (DP3AP2KB) dengan begitu
permasalahan klien aman dan tertata, tugas
lan tenaga administras yaitu setelah
rekapan semua tersusun admin akan
menyerahkan hasil laporan data yang sudah
kekumpul untuk diserahkah di Dinas
DP3AP2KB .

3. Efektivitas pelayanan publik dalam program

Pusat Pembelajaran Keluarga di Dinas
Pemberdayaan Perempuan Perlindungan
Anak Pengendalian Penduduk dan Keluarga
Berencana Kota Batu.
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Efektivitas dapat  dikatakan  sebagai
kemampuan dalam melaksanakan tugas/fungsi
kegiatan yang mana tanpa adanya tekanan dalam
pelaksanaanya. Ukuran dari sebuah efektivitas
dilihat dari keberhasilan program, sasaran,
kepuasan terhadap program, serta pencapaian
tujuan secara menyeluruh sehingga efektivitas
program-program kerja yang sesuai
dengantujuan yang sudah ditetapkan oleh
organisas atau instasi secara komprehensif.
Menurut Richard M. Steers (1985:1), ia
mengemukakan bahwa konsep efektivitas dalam
organisass memiliki sebuah arti yang berbeda-
beda, yang mana setiap orang bergantung pada
acuan kerangkayang dipakai.

Suatu pelayanan dikatakan efektif jika
pencapaian sasaran dan tujuan dari pelayanan
tersebut sudah tercapai. Pelayanan sendiri
merupakan suatu pelayanan untuk setiap
tindakan atau kegiatan yang dapat ditawarkan
oleh suatu pihak kepada pihak lain, yang pada
dasarnya  tidak  berwujud dan  tidak
mengakibatkan kepemilikan apapun (Kotler,
2008). Standar pelayanan merupakan ukuran
yang dilakukan dalam penyelenggara pelayanan
publik yang wajib ditaati oleh pemberi dan
penerima pelayanan. Menurut  Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia

Nomor 15 Tahun 2013 tentang pelaksanaan
Undang-undang Nomor 38 Tahun 2009 Tentang
Pos, pengertian standar pelayanan adalah tolok
ukur yang dipergunakan sebagai pedoman
penyelenggara pelayanan dan acuan penilaian
kualitas pelayanan sebagai kewagjiban dan janji
penyelenggara kepada masyarakat dalam rangka
pelayanan yang berkualitas, cepat, mudah,
terjangkau, dan terukur.Dalam hal ini Pusat
Pembelgjaran keluarga Kota Batu memberikan
pelayanan dalam bentuk unit layanan terpadu
satu pintu (one stop service) untuk membantu
dalam masalah keluarga dan anak untuk
masyarakat Kota Batu, dengan menciptakan
pelayanan publik dengan wujud baru guna
mencapal tujuan dan sasaran pada masyarakat
dalam mengoptimalkan Puspaga sebagai tempat
untuk pencegahan dan permasalahan yang
dialami masyarakat. Selain itu dengan adanya
program Pusat Pembelgjaran Keluarga sebagai
tujuan  peningkatan kesgahteraan keluarga
kepada keluarga-keluarga dan masyarakat Kota
Batu sesuai dengan kegiatan pelayanan dan
peran yang sudah ditetapkan dalam program
kerja yang ada di Pusat Pembelgjaran Keluarga.
Untuk mengukur efektivitas dari program Pusat
Pembelgjaran Keluarga, penulis menggunakan
teori Menurut Duncan dalam Richard M. Strees
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(1985:530) mengemukakan bahwa mengukur
efektivitas program dapat dilihat dari kuaitas
pelayanan yang mana terdapat 3 indikator yakni
pencapaian tujuan, integrasi dan adaptasi.

Dari ke 3 indikator dalam mengukur
efektivitas program Pusat  Pembelgjaran
Keluarga yang terdapat di Dinas Pembedayaan
Perempuan Perlindungan Anak Pengendalian
Penduduk dan Keluaraga Berencana
(DP3AP2KB) dapat dijelaskan sebagai berikut :
1. Pencapain Tujuan
2. Integras
3. Adaptas

Faktor pendukung yang mempengar uhi Pusat
Pembelajaran Keluarga di Dinas
Pemberdayaan Perempuan Perlindungan
Anak Pengendalian Penduduk dan Keluarga
Berencana K ota Batu

Pusat Pembelgjaran Keluarga Kota Batu
merupakan suatu Lembaga yang tidak luput dari
pelayanan. Dimana kualitas pelayanan yang
dimiliki harus sesuai dengan kebutuhan
masyarakat, karena masyarakat saat ini sudah
banyak menuntut jika terjadi pelayanan yang
kurang baik. Oleh karena itu untuk mencapai
kualitas yang baik, efektif dan efisien hal
tersebut tidak lepas dari faktor pendukung dalam
pelaksanaan pelayanan publik. Faktor pendukung
yaitu paling utama adalah mewujudkan kualitas
pelayanan one stop service keluarga holistic
yang lebih efektif dan efisien dengan standard
yang telah ditetapkan serta pemanfaatan dan
edukasi untuk masyarakat di Kota Batu. Faktor

pendukung Pusat Pembelgjaran Keluarga
diantaranya:
a. Adanya Kerjasama Antar Pihak-
Pihak Tertentu

Dalam pelaksanaan suatu kebijakan
sebuah sasaran maka perlu adanya
kerjasama dengan beberapa pihak guna
mencapai sasaran atau tujuan tersebut.
Dalam pelaksanaan program Pusat
Pembelgjaran Keluarga sendiri telah
mengikutsertakan beberapa pihak guna
Pusat Pembelgjaran Keluarga dapat
berjalan dengan sesuai pencapaiannya,
serta dapat diterima oleh kalangan
masyarakat yang identic  dengan
menggunakan teknologi setiap harinya.
Adapun kerjasama tersebut melibatkan
Lembaga dan Instansi lain seperti
P2TP2A, Rumah Sakit, Pesantren,
Sekolahan, Dinas Pendidikan, Dinas
Kesehatan dan Dinas Sosial. Dimana
mereka berperan sebagaimana dengan
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bidangnya masing-masing untuk
memenuhi permasalahan yang ada di
masyarakat.
b. Adanya Dukungan Sosialisasi

Pusat Pembelgjaran Keluarga Kota
Batu membuat Lembaga layanan
pengasuhan alternatif berbasis hak anak
yang berfungs untuk semua keluarga
terutama Kota Batu bisa memanfaatkan
layanan konseling dan konsultasi dengan
memaparkan permasalahan yang dialami
masyarakat. Dalam melakukan peran dan
program kerja Pusat Pembelgjaran
Keluarga menyalurkan interaksi kepada
masyarakat dengan cara sosialisasi yang
dilakukam bersama PKK, Sekolahan,

Pondok Pesantren sesua  dengan
permintaan, Yyang bertujuan  untuk
mengetahui  tanggapan serta reaks

masyarakat tentang adanya pelayanan
baru di Kota Batu.
c. Sumber Daya
Memadai
Memiliki Sumber Daya Manusia
dalam suatu organisasi atau instansi perlu
ada kriteria yang harus dimiliki seperti
dapat dilihat dari kualitas dan kuantitas
kinerjayang dimiliki, karena hal tersebut
merupakan suatu komponen penting
dalam setiap gerak pembangunan. Dalam
pembangunan  Pusat  Pembelgjaran
Keluarga efektivitas pelayanan publik
yang dilakukan Puspaga ini, SDM uga
merupakan salah satu bentuk faktor
pendukung yang berperan pentingdalam
pengelolaan Pusat Pembelgjaran
Keluarga dalam melaksanakan pelayanan
kepada masyarakat. Karena dengan
adanya Sumber Daya Manusia yang
berkualitas seperti dengan didukungnya
Konselor dan Psikolog yang ada di
Puspaga dengan memiliki etos kera dan
kemampuan untuk menjalankan layanan

Manusia Yang

yang ada di Pusat Pembelgaran
Keluarga.
5. Faktor Penghambat Efektivitas Pusat

Pembelajaran Keluarga di Dinas
Pemberdayaan Perempuan Perlindungan
Anak Pengendalian Penduduk dan Keluarga
Berencana K ota Batu
1. Kurangnya Anggaran Operasional
Anggaran merupakan suatu rencana
kuantitatif (satuan jumlah) periodik yang
disusun berdasarkan program yang telah
disahkan. Anggaran merupakan rencana
tertulis mengenai kegiatan suatu organisas
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yang dinyatakan dalam satuan uang, tetapi
dapat juga dinyatakan dalam satuan barang
atau jasa. Anggaran merupakan alat
mangjemen dalam mencapa tujuan. Akan
tetapi di Pusat Pembelgjaran Keluarga
permasalahan anggara saat ini  kurang
adanya dana yang masuk untuk melakukan
program-program yang sudah direncakan.

Namun penjelasan dari konselor Pusat
Pembelgjaran Keluarga mengatakan bahwa
memang penghambat efektivitas pelayanan
yaitu diddam anggaran yang kurang
mendukung, akan tetapi mereka mengatakan
bahwa dengan anggaran yang minim tidak
menghambat Pusat Pembelgjaran Keluarga
dalam melakukan program kerja yang sudah
disiapkan, karena anggaran yang menjadi
penghambat Puspaga memiliki solusi
dengan bekerjasama dengan instans lain
untuk  melancarkan  kegiatan  Pusat
Pembelgjaran Keluarga Kota Batu.

2. Belum Tersedianya Call Center

Dalam suatu perusashan/instansi, posisi
call center atau layanan customer sangatlah
penting didalam pelayanan publik. Cal
center sendiri merupakan jembatan atau
penghubung antara konsumen dengan
perusahaan/instansi.  Tentunya  dengan
tersedianya nomor akan lebih mudah untuk
bisa dihubungi dan berkomunikasi sewaktu-
waktu. Pada dasarnya nomor tersebut
ditujukan kepada konsumen atau masyarakat
bila mereka mengalami keluhan pelayanan
atau tindakan yang diberikan instansi, salah
satu tugas dari call center adalah untuk
selalu siap sedia menerima semua keluhan
dari masyarakat.

Akan tetapi didalam faktor hambatan
yang ada di Puspaga yaitu tidak adanya call
center khusus untu klien, dengan melihat
wawancara dengan salah satu masyarakat
mereka mengatakan bahwa masyarakat sulit
mengatahui Pusat Pembelgaran Keluarga
karena mereka bingung dengan cara
komunikasi ketika akan berinteraksi dengan
Puspaga sendiri, dengan penjelasan yang di
paparkan masyarakat saat melakukan
wawancara beliau juga mengatakan bahwa
hambatan tersebut akan sulit dipahami dan
berharap Pusat Pembelgaran Keluarga
untuk memberikan nomor khusus dalam
pelayanan untuk masyarakat di Puspaga.
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Kesimpulan

Permasalahan yang masuk di Pusat Pembelgjaran
Keluarga (Puspaga) Kota Batu adalah data Kasus-
kasus di Puspaga tahun 2017-2020 yang telah di
lakukan oleh klien di Pusat Pembelgjaran Keluarga
yakni: Pengasuhan, Kekerasan Seksual, Kekerasan
(Penelantaran), Kekerasan Pada Anak, Kekerasan
Dalam Pacaran, Kekerasan dalam Medsos, Gangguan
Kesehatan Mental, Kesehatan, KDRT, Perceraian,
Pernikahan/Rumah Tangga, Pendidikan dan setiap
permasalahan yang masuk pertahunnya memiliki
angka sendiri seperti di tahun 2017-2018 berjumlah
40 klien, tahun 2019 berumlah 23 klien dan di tahun
2020 sgjumlah 27 klien yang sudah melakukan
konseling di Puspaga.

Peran Pusat Pembelgaran Keluarga telah
melakukan peran dengan pelaksanaan program
konseling, konsultasi, penjangkauan, rujukan dan
fungs administrasi, dalam pelaksanaan peran yang
dilakukan Puspaga sudah sangat berjalan dengan baik
dalam perannya, akan tetapi konselor menyarankan
dalam konseling atau konsultasi klien untuk langsung
melakukan dengan tatap muka karena untuk
memaksimalkan pelayanan pada klien selain itu
penjangkauan yang dilakukan oleh Puspaga ini
sangat menunjang klien karena klien merasa dihargai
oleh konselor dengan melakukan penjangkauan pada
klien sendiri. sedangkan rujukan Puspaga akan
melakukan kerjasama dengan lembaga lain sesuai
dengan permasalahan yang telah dihadapi klien
seperti misalnya dengan P2TP2A  atau Dinas
Kesehatan dan Dinas Pendidikan.

Selain itu dilihat dari pelayanan Puspaga
Efektivitas pelayanan yang ada di Pusat
Pembelgjaran Keluarga dari berdirinya Puspaga di
tahun 2017 sampai dengan 2022 sekarang, di lihat
dari segi pelayanannya Pusat Pembelgjaran Keluarga
dapat dikatakan sudah efektif didalam pelayananya
sendiri. Dimana masyarakat sudah banyak yang
melakukan layanan konseling dan konsultasi dan juga
Puspaga sudah menangani beberapa permasalahan
dari klien. Selain itu dengan adanya Puspaga di Kota
Batu juga merupakan wujud pelayanan baru yang
bertujuan untuk membantu masyarakat dalam hal
permasalahan keluarga atau pengasuhan pada anak
dan pencegahan yang lain, sehingga masyarakat lebih
mudah untuk menikmati pelayanan gratis Puspaga di
Kota Batu.

Faktor Pendukung dalam pelaksanaan Pusat
Pembelgjaran Keluarga sendiri memiliki beberapa
faktor pendukung yang paling utama adanya
kerjasama antar pihak-pihak tertentu seperti;
P2TP2A, MOU, pondok pesantren, sekolahan, Dinas
Pendidikan, Dinas Kesehatan, Rumah Sakit dan
lainnya yang dalam bentuk untuk mewujudkan
efektivitas pelayanan Pusat Pembalgjaran Keluarga
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Selain kerjasama dengan pihak instansi lain, pastinya
Puspaga membutuhkan dukungan sosialisas dari
masyarakat, serta dengan adanya Sumber Daya
Manusia yang memadai termasuk faktor pendukung
guna mencapai kepuasan masyarakat dalam
pelayanan di Pusat Pembelajaran Keluarga.

Selain itu faktor penghambat Pusat Pembelgjaran
Keluarga adalah masih belum tersedianya call center
untuk masyarakat melakukan komunikasi langsung di
Puspaga, dimana masyarakat susah untuk mengakses
informasi karena belum adanya call center khusus,
selain itu kurangnya anggaran profesional yang tidak
mendukung menjadi penghambat program kerja
Pusat Pembelgjaran Keluarga Kota Batu.
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